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ARSTHRAK

HIVEAIDS merupakan meszleh keschatan yeng anpkn kasusmye semakin meningkat tizp
lahurmys. D Jewa Timer, HIVEAIDS scmakim menychar e dim mengancam. Hingga Descmber
200E, terdmtn 6,900 kusus AIDS dan 15,6810 kasus HIV. Kot Surabaya adaloh ketz di Jawa Timuer
yang memiliki kasus IV tertingpi (3.88% kasus) dan kasus AIMDS tertinggi, yeitn 1.266 knsus
Pemalaran HIV&ALFS pada ibo mah wnpps semakin menmpksl sehingpa thlsk  merusup
kemumgkiran angia kejadizan HIVEAIDS pada anak semakin meningket. Penelilian ini bertwman
untik memganslizis fakior perilaku iba veng bemlek=i HIVEAIDE tobadap pola pungasdhan kepada
halitasya yvang HIVEAIDS Positif maupan pada balica HIV&AADS vang negatif di Koin Surabaya,
Metode Fenelitian dilsfmksn dengan pendekninn koalibbf menggumeion model stud kesus. Sampel
terdint dar 1) responden vang terdint den dua kelompok. Kelompok pertama o HIVEAIDS yang
memiliic balitn positif HIVAAIDS dan kelompok kedun memiliki balita negatif HIVA&AIDS,
Wewancars dilakukan dengan pendoman wawancars dan fgpe recorder kepada 10 informan. Flesil
penelician memmjokkan hafrwa pols pengasshas tidak sergantong pade pengetahean dan sikap ibo
lerhadap HIVAAIDS., Pola Asuh yang dilerapian ibo lebéh dideseri oleh pengalaman hidup,
bapmimana reaksy, peoerimman infonsan ethadsp stelug penyakitl wang |].|.dn.'|.l-:|:r-l., dan harapan
terhedap keschmandesembohon anoknya dimasa depan. Hasil dolom penelitian ind mengjuldmn b
mengasoh mnek denpan pola asvh demokratis pengasshen meningketksn pengelbvan terbadap

HIV&AIDS agar memperluooken asalkeys dengan normal dan wajar, Sehinpps snek fumbah seperii
emak normal vang lain

Katn kunci ; Poln Asub, Tou dan Anak, HTY & AIDS, Sumbays

ABSTRACT

HIV ANDE v g bealtk problem cate numbers imcreaning each year. @ Serr Jova, IV & AGDE
imcrearingly widespread ang threatenimg. Uniill Decemiber 3002, recorged & 800 Af0S caves and 15
8! cames of FOF Swwaber s o iy e Saer S wikich feae she Aigherr BTF pases @7 289 caeen) gmd
the fighest AMDS cave, mamely [ 208 corer. Trorrmicson of ST & ATDS e howrestees far (moreened
s Y iz prassible the incidence af IV and AIDE in children i increaring. This staely simesd fo anehze
rhe bederdor of mothers imncted withh BTF ang' ATDS te pavensing the babies who are HTF posinee
ard AN and the HATF & AMDE todoilers negarive in Surehapa Method wer a qunlitetive gnproach
using o srouled cove ardy, The somple compined of 1) respondinty consieing of fwe groups, The fear
proup of modbers with HF ond ATDS who kave ITF and ATIDS pasioiee oluddrnen and e second gromp
e @ megrodtive imfanty of STV oo AIDS, Imtemviess were conducted by inferdew anad seing o fope
vevorder o the F0 byfrmanty, The resulis showed thay parencing b5 mor dependend on the moiker's
Inowledee and artinider foveards MIF and ALDS. Parenring v appdied based on fhe marker more [ife
experivngs, e the reaction, the informant aecsptance of the slane of the ditrane, and prpeciations
af kealth S heating her fiteee. The results b file sy shovved matkers caving for chilaven wink
pirremRiing demorralic poresiing increase knowledie abowd NIF anad ATDE én order 2o frewd children
witk parmial and reasanable, So thart childeen grow up ke other normal children

Kepworgy: Parenling. mother and ofvild, BTV & ALDS. Seratoer
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FENDAHULUAN

Peryakil  Acquired  [mmumedsficiency
Spndrees AIDED adalah 3slah zsiu penyakit
vemp menjadi penmasalahan wlama di selurub
nugama i dunia. Upeya pengenlasan pemyakil
ini bahkar memjadi agends utam semum
negema,yang diluangkan & dalean Willenniam
Devedopment Goals [MDGs). Tabhem 2011,
diperkirakan 34 jota penduwdok domia terjangiit
HIV, dan sekitar 16,7 jut2 orang adalah
perempuan. Tahuem 2012, estimasi jumlahnya
mencapai 35,% juln orang, dengan hampar 50%%
wdaleh perennguem (LINAIDS, B012).

D Indonesia, temoen kases HIV&AIDS
terns meningkal. Tabum 2004, tereatat kasya
Ri% kape HIV posiilf, dan tahun 2003
Jusnlahiys meminpkal menapal 3 037 fasas,
Sedangian totsl pendenta  HIVE&AIDSpads
lahu 3005 scpamlah 4973 oreng meimpkal
mencepad 52348 orang & tahun 2003, Saal mi,
libak  ads  provimsi yang  bebax dan
HIVE&AIDS. Hingga tahun 2013, liga provimsi
dengan komulatil kases AIDS yeng tertingei
wmdaleh Papus {10.116), Jewa Timmar (B.725)
dan DX Jakara (7477). Sedenghen jumlab
kzsus infeks: IV secare komulaisf yang
tertinggi adalah di Jakora (8. 790), Jatim
{16.253), dan Papma (16.251) (Kemenkes R,
203

O Jewa Timer, HIVEAIDE semakin
menyebar hms den mengamcam  Hingga
Desember 2012, terdatn & 900 kasns AIDS dan
15,621 kzsms HIW. Kota Swmobayn adalah kot
di Jawa Timur yang memiliki kasus HITV
tertinggi  (3ERY kasus) dam knsus  AIDS
teringgi, yaine 1,256 kases (Profil Kesehatan
Jatirn, 2012), Kasns ATDS di Jatinn didonvinasi
oleh kelompek selornsl aictif, usia X4-29 mhun
11,841 kasas) sertn usia 30-34 1 452 kasug),

Berdasarkan wewancarz informal dengan
informan vamg bhekerjz sehagai pendamping
penderiin. HIVEAIDS, mengetokan terdapat
dun bentmk gikap yang cendenmng maanenl pada
i yang rerimfebsi HIV&ATDS, Pertama, it
yang  mengetahud  dninys  mengidap

Araiea Taleer Faerdahe: B s Terrcalos Tachadas Trin
T e Bl P tacryn T B oo Saradac

HIV&EAIDS merss pastah dan  kehilangan
AcmangEl hsdup, sclimpps cenderung
menglantarkan  ansknya, Sikap kedua yang
mumgkin mungul sdelsh merasa bercalsh dan
bertangpung pawak alas nassh dan masa depan
amakeya. (Mel karena tty, ibe akan melakukan
apa saj2 demi kehidopen yang lebéh haik bagi
anekeya

Paola asoh yarg tidak tepat skan memhuat
hubemgan antara ibu demganm anak begalin
tidak Barmonis, penolokan terhadap anak,
menimhulkan kanyak konflik, hingga presiasi
huruk  pade ek (Hoogh, 302 Peds
penelicinn lxin menunjukkan bahwn asak yang
dinpgh oleh o vasg cerimfebsi HIW&ADS
menuajukkan gasle depresl, dengan lualitas
hubimpen antasa dhu den anak yenp tidak
hanpat  din  kusanp  ssling  mendukung
{Feschand <1 al, 2002}

Tupusn penclitian mi unluk menganalisis
pula asub tbu yang lenndekss HIVEALDS
tethedap halitanya vang HIVEAIDS posinl
maupun negatif & Kola Surabaya.

BAHAN DAN METODE

Penelstian  dilabroken  ini dengan
pendekaian  kozlitatif mengsunakzn  model
shadi kasus. Penckamar penclitian studi kasas
wdalah berupayn memaksimalkan pemahaman
teniang kasos yang dpelajari dan  hukan
mendapatian  genernlisasi (Maleong, 20Hs ).
Lokasi penclitien berada & wilayah Jaws
Tiennr, denpan  fokug lokesi adalah Kooz
Sarabaya, Popubizl adalah i vang terinfdsl
HIV&AIDS dan  berdomizild, stsn  audah
timgpal minimal eoam balen & Kot Sorabaya,
Dsts Dickes kota Sumsbays  menyvatakan
jumlsh  penderita HIVEADS &4 Kots
Surabays sampai tabun 2013 sgumlah 5671
arang, dan pada tahem 2012 ada &5 ibu rurah
tmgga vang lerkemz HIVEAIDS., Subjek
penelitizn sejumnlah 10 orang, yang bersal dari
L5 RBino Hati Tekmik pemilifan subjek
penelitian dilakvkan demgan cara sampel yang
hermalkna aten parpasive sengding.

Vamabel hehas dalamn penelition ini
wdalah  kamakreristik b vang  terindeksi



HIW&EAIDS din fakior perikabn; pemgetabaen
dhu  yang lerinfeksl HIVEAIDS wechadap
pomyvaiil HIVEAIDE, peageishuan by yang

wrmieksi  HIVEAIDE, sikap shu  vang
temnfeksi HIVEAIDE lethadap pola ssuh
amak  Sedangken vamabel tergantunpnya
adalah pola asch 2oak Penguompulan data
lempsung dari Basil wawancema  torbadap
informan menggunakan pandumn wawancara

mendalam (fadepir tereew) Validitas datz
pada peneligtion kunlnetid, dasar vang dipakai
pezedils unbok menentokan  keghsnhan dain
adalah dengnn ieknik orangalasi. Analisss dada
yang ditsruphnn penelifi akan mengacu pada
mefrde  perbasdingan  telap  [sesnsiaar
compardtive  method)  aepeml yang
dikemiskakan aleh Gleser dan Sz, Babwa
dalamn menganalista data kaliieiil prosesnys
adalab: Mereduks: dats, menpkaleponsasikan
data, Mensimlcsiskan  dala, Menyasun
esimpaulan serwentara.

HASIL
Enrakteristik  Tbu
HIV&ATDS

Berdasarken Easil  penelitian  ini
diperoleh  sumber  informasi  yemg  dapat
dipercayn, yniva lembagn swadayn masyarnke
vang menmngami omng dengan HIV&ATDS,
Sepubah ibe vang terinfelsi HIV&ATDS dan
memiliki  balite, sccarn sukarela  bersedia
menjadi pobjek penslitten mi. Herilom ini hasi
sehempkspoyn dapei dilibai pada Tebel |
seiiggn bendol.

Yang  Terinfeksi

m Th Apen Fesdibks Porau ?:_
I I Hm Yzt
Ml ¥ He BEA K iemg
Wil ¥ He DE Wmwmn Timy
S AR N Eree SMEA IRT Wik
%MW U Ha O [FT Wik
W FT B Ho B [ET {op
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Tabel 11 Karakleristik Subjek Peoelitian Fola
Fengasuhan Tbu yang Terinfeksi HIV&ATDE,
di Koda Surabaya,

Subjek penelitian lerdin dan 19 oramg iba yang
temmnfeksi TITVE&AIDS, venp berusin sckitar
D05 tahun Usia subjek fermuda adalsh 24
tzhun, dan vamg tertua 47 t2fun, Delapan coang
subjek penelttian memiliki pendidikan aichir
ditingkat  pendsdikan menengah  @las
{SMASsederajat), sedangiam  smiu mahjek
berpendidikan  tinggd dan saiu mahjek
bapendidikan rendah (50, Enam orang
subjek tidek memiliki pekerjusn atau hanya
melakukan  peransya  sehagei  ibu  ramah
wnppn, ecmeniam cmpat (b yeng menjedl
smbjek memalikd pekerjasn prodaldif Sejumlah
Tl sabjek hidug maskin dan keloorangan, dan
M subngek veng hedup cukugp.

Fengetabuan Ihe Yang Terinfeksd Terhadap
Fenyakit HI'Y&AIDS

Berdasarken  Besil  pencliian i
diperolch progotshuan sohjck tomiang pomyvabst
den dampak HIV&AIDS masik kureng. Schah,
(1% sohjek bdak mengetabmi perbedoem HIV
dem AIDS, serin dempak  pemyaiit  yang
ditmbulken HIY. Pengetabman kureng, lebih
hamyak terdapet dikelompok  pertama,  daori
pade dikeloenpok kedioa

Subjek yang pempeiwhuannyn terhatas,
umumnyn eenjeweh HIV adalah  pesyalo
memilar, penyekit infekel aen penyaki yenp
herbakayn  dan membawa  wil,  Sedanplan
AIDE wdsish penyaldt vang lebih parah darl
HIV. Sobjek ndsk mampu membedaian alau
mempartikan demgsn benar antars HIV dan
AIDS, Empal subjek bahkan tdask  bisa
memjawab maeskt sadah dismahkan.  Eubjek
hamya mengetahui bahwa TIMVEAIDE adalah
pemyeisl berbahaya, seperti vang terlihal pada
kroatasi di bawah i
“HIV nu penyakit bakaya mbak. Apa wva
mhak..., ya itz pakoknya. Pesvakit yang
jamgnn sarmai crang lain tehu, Kale AIDS
itz kelamjutss dari HTV mbak, dan lehih
habava bagi ind™ Ny TOAD.



Tou varg memalid  pengetahuan  rendah
bersikap kurang pedull pads awal kelahican
balilanya, Schab, dari ensm subjek yang
berpengelahmn  kuremp, cmpet subjek lclap
memberikan ASL meski abu bahwa dmmya
berizike  timgpi  menulackan IV kepada
anaknya. Too mengetehoi informass, betapd
tidak mencrapkmm informasi yang dimalikmya.

Sahjek yang memiliki pengetahuan lzbih
baik sodsh depat memjelaskon haboa HIV
adnlah kumpealan wines vang menyerang sistem
kekehalan  tebwh, Sedangan AIDS
menupabanioompalan peryvaict  dempak dani
vilus yang menyerang imunites fubub mamsin
dan berakibat kematizn, Tendapal dus subijek
vang hisa  mengpambarkan  dengan  feped
HIV&AIDS eebapal penyakil menaler yasg
enesyerang kelebalan flish

Meskipun  subisk  sudeh  depapar
HIVEAIDS, subjckcenderang  bdak  peduki
dengan informasi mendalam limlang penyakil
dan penyvbeb pemiaksl vaogp  dedemilanya,
Subjek hanya the babwa dia sakit, tetapi Gdak
momehami pooyeicinya. Schagion besar subjck
mengeteken bohwa  dampak  dmpamh
HIVEAIDS adalah kemalian, ietepi Gdek
mengetzhui apa gejola dem pemyebab sk
vang dapai mengakibatien ODHA meninggal
diomin, Hal ifu dagpat disimalk dari kuodasi seleh
sary subjek herikut ini

“HTY iy winess yang menyerang sistem S
kita pobak, AIDS, pngn agnk sama kayak
HIWY & mibak. Y tadi, kabas kies spgad Jagn
dtarrina, ya drop, Selein drop ya micam-
macasn pbalk, kapak jamus & malug git, ¥a
npprik sify iR,

Ny AL)

Berdasarksn data haswl wewancars tdak
ada perbedsan sipnifiken anlars subpelc yang
berpengetahmn bk dan  kurang,  ferkaid
sumber informasinga. Wl subjek mendapes
mformasi den dokser teniang WY &4 TS, smar
ditanyni kembali, subjek tiddk mampo
memjoweh dengen benar. Oleh kamena ifm,
pengeiaboan subjek teniang HIV&AIDS tdak
dipengarahi «leh mizpe yang memberikan
pesan, melninian hagaimann pesan fersehod

Araima Faloor Ferdaio: B Yng Terrdelon Tarbadap Prie
T o e Bapsieda T vacvn Th Eoosa Senbace

vereerkp  dan dipshemi dengen balk  aleh
Eubjck

Fengetshuam Tha Yang  Terinfeksi
IV &AIDS Terhindap Pola Asuh
Berdasarkan  bhasil  pemelitan o
diperolech pengetihuan suhjek tentemg pola
ansh hagi balita sudah dapsl difstakan badk,
karenz enam dami sepulubh suhbjek penelitian
mampu hersikap positif sesumi dengan wsin
tumbuh kembang annk. Pengemhuan pola asah
sahjek jugn dopat dilikat herdasarkon chservasi
temiemp corm mengansish anek sewnai usid, vang
mengacy pada Tahap Perdeembangen seausd
reratk pada ugie balitn menume K. Meadow &
B1 Mewell (2005),, Subjel mengacakan bahwa
pola asah asak yang terinfeksd ataw tidak
adalal s, sequsl kelurihaniya,
Berdasarksn hasil dem penelitizn melala
wawancaa dan obscrvasi, pola asuh yemp
diburkan kupsds subpek sebelum dan sesudah
tordsagmosa pemyvekil HIVEAIDS tidak jeah
berbeda. Hanya 3 dan 10 subjek  yemg
mengelami  perubzhan pola asud, 2 dad
kelompok pertama,dan | dari keloampok kedua.
Penohzhen dari kelompok pertema dikarenaken
waiogtnya  kehilangen  anak, dan sebelwm
terdizgnnsn subjek dori kelompok kedoa imi
cenderang ke arnh pole wuh yamg permisif.
Setelah terdingnosa subjek melsdooksn paola
ameh demnobratis, Kondisi tersehut tercemain
dari foatipas di bawah is;
“Ralau dubw mb, mau mals sps ieh sy
bigrin oy makan apa ajab sayn gak bepitn
nerhatiin. Sekarsg mh, haedeuidh makennya
Eava jaga, harus yang bergiz, man pasic sya
larung, hujan-hujanan sava barang. Pokoknys
beerbeda lab miy, duly kureng cere sema snak
mb, sayas wbuk jualen masalshnya mh,
sgicarang memanyg masih juzlan, tapi beda xjah
mih™
{Ny.SU)

“knlou dulu Gefakeoyea sering sava pulul gak
sayn urus, soya Dappe-haepy sendim mb.
Makarya sekamang anakmyn in same adeforym
mh, sekarang sayn [chik perhatian sama mnak,



ava gak mau npulasgin zxlah gava dalu wakom
detgan acak peftana seyva mb”
(M. FT)

Berdasarkan  dala  bas=l  wawanceam
subjek yunp memiliki pengetshuan pola asoh
batk memberikan jewaban temtang pole asdgh
soxnai  dengan  wmin balita.  Subjok  yempg
memiliki amzic ussa | ohen, pola asoghnyn lebih
cenderung memenshi semua kebmrnetan anak.
Sedengken vang meoniliki arak usia 2-5 waban,
sahjek memperhaiiksn kalimnat yong divcapknn
ijangan sampai berknin ddok pantas} dan sl
menasamken  sikap  disiplin dan melatih
kernandirian anak,

Sahjck vamg pengetabvan pola asahnya
masil kurang, dililis berdasackan  jawaban
peola sl vasg selama inl dprakmikisan. Subjek
wvang pongstshusnnys kurang  cemdenmg
bersiksp kiras, suka moemarshi, dan melarsng
anaknya  berbual sesmitn.  Tindakan  anak
terlabu dibalasi, meskipoun osia smek sudsh 4-5
tabmmn, yang sobemamya dalam tnhap krestivitas
dan pombenbaken sikap otonom.

Beberspa  subjek  bahknn memukmnl
anaknya jika berbuat szlzh, seperti szat bohong
dam beckoln Gdak sopan. Salsh satu =ahjek
anaknya yong masih bernsia 2 mhuen, sepest
memberikoan  penjelnson yamg nemit  cendang
tindakan dissplim yang  diterapken  sehjek,
Kondisi derseba tercermin desi kotipas i
bBaawaly Gni:

“Eeva mungkin serleln kerss earm anak
gawa yanp ferakbde obak, murgkin karesa
sava welalo sibuk, i enek kursng saya
unz=. Kalso pas miruf (omomp kotorh pasti
Iamgsung saya pukul. Habis #u oo, lapi
kakun ngeed ada =ya, kala kekaknya, amak
sava i soks momed,™

(My. EM)

“Spyva suka bacaim cerita pendek sebelom
tidir mbak. Sejak kecil saya sodah didik
supaya schobis bangun tidur barus heresin
remnpat tihemya, Sayn juge sukn ajak anak
aaya rpweci Bajm, supaya nanti hiza fihao

Araima Faloer Fariakn B ey Terrcdees Terbadas Pria
3o o e barads T tacrea I Roodn camatacya

CHrARYE mpmcd, Sive gclaby bileng ke ek
pava, hane jad: smak yeng pinlar supaya
apad irnskin kivak ibusies,”

(My. AR)

[nformasi pola asuh diperoleh sghjek
dari berbagai sumber, seperti oremg boa, dokter,
temzga besebatan puskesmes, dan progalemam
vang dialaminyn sendid. Peogalaman paola
asah yeng diperoleh sobjek selama hidepmym
mengpaican smber utama sehjek menerapkan
pola 2suh kepad: anaknya. Pola asdh yang
diteraphkan  kepadn  arabmya.  cendenang
cermiran  pola  asuh yeng  didapedkermym
semniss keoll (amak-anakl,

Sikap Ibu Yamp Terinfeksi HIV&AIDS
Terhadap Pola Asuh

Herdaasrican  hagil penelitien diperaleh
gomnus Subjek mmengatakan sedsh, $yok, dan
Hingeng sal perisma kali mengelahur bahwa
dirinya tertular stsn mengidep HIV+H. Stres dan
dopres: mengakibeikan sebagism  busar b
vamg formbcksi HIY bomt bedanoyye  forun
drastis. hmgpas 30 kg dalem wakin singkst
Salah sstu pemicunya sdalsh perassan marah
dam tidak mou memerima nexib erular BTV,
temstzms pads subjek yang tidak memiliks lamr
belalrang kemabalan remaps

Subjek spmpet maraly ketiks tabo dirinya
tertalor dari suand yang permoh Yjojon’ aism
hertudtmnpgnn seksunl dengan WPS (Wamila
Pekeris Susilal Persasan marahfenghe] i
dilampieiknn  denpen  membenci dhrinys,
terutemne  gnsmisye. Kemdis i dmyetaken
subjek dalam kutipan berikos ina:
“Siress  mbak, ngpak  lerima  awalnya
{Boral} badan smys sompas (urum dan Sk
ke 30kp mbak Tmpgal talang. Jalan g
dibmiun. *¥au memah msanya same s,
(. FT)

“hlnangkel mbak, apalagi (terimfeksi) ini
dari suami. Merah nggek kanmn Saya ada
sedabon ngediemwin suamd saya karena sabot
mi. Wggalk terimna mbak. Soya nggak ngapa-
nigapain kol sakit ini,™



My, CRL

Penolaian tertmdap chn sendin berujung
pada dus sikap, yaito pasrah dan tidak peduol.
Subjek yang pasral dan mesdermme kesdsas
penvakil yang dsdemila awalova Banva bisa
mEwzangis dan merataps nasth, tanpa berboat bal
yang konstnetif. Sedecghken subjek  wvang
menamnjuicken sikap tidak peduli adalsh dongan
mengebaikan keluargamya, bersemarmg-semang
melepas  sires, menitipkan  aneloya  anbdk
dissuh orang toamya (nenck), dan menanjeidoen
perasaan penyesalan yang berlehikan

Sejumlah 0% subjelk kbawatir terhadep
kematinn dan  ingin  segera mengakhin
hidupeve ketikn pertama kali taha bahwa
dirinya terinfeksi HIV, Dua sehjek yang tdak
kbawatir karens beranggapan seAMe  OrEnp
pagtl et denpen sebab  berbeda-beda,
Keioginan subpek mengakhin hidup karcna
tidak mampu menaban bohan psakis, porasasm
mrbu, Gk, dan penderilasn sakit Gsik. Stigms
negalil pads ODHA  yang sampal kust
merupakan sebuah aib yang harus dirshesiaksn
olch schagian swhjck.

Sohjek wang reseh poda  kematian
didasari pleh kekhawatian nesib dan masa
depan arakeya jika dia meninggal. Sehab, uxia
anaknyn masih baliln, yang sanget bubdk
perhatian dam knsib sayeng dari ihu (dirinym).
memilcitioas  nasih anaknya ik suhiek
meminggal akibar HIVEAINDS. Namwan, sulsjek
dikelompok pertama kekhawsiimnnya  lebih
tinggd, Kondal i dapat dilibat dasi foatipan
gt ck di bawsh ini:

“Saya malah permab minta mat, bulninya
=va nggak dimmbal-ambil. Tapi kenapa
orHngE yang sava cints [summi} Kok mali
Mah, ini mungkin Tohan [agn burikan s
wkta untuk introspeksi dir,”

Ny EX].

“Wektu Tu pernzh bertharap saya yeng
meminggal, asalkan mnak (vang terinfeksi
HIV) smya sehat mbak,™

(Ny. DA,

Seinmg waldu berjolan, sehjek dapet
menerima penyukitl yang didenitasya, Mamun,

Araims Tabzer Pardab T g Tarrdahos Tartadan P
i i B FaStasr Th B oo Scrabacya

proses peseriraan dinl i butsh wakeo vang
tdak echentar dan terbeotuk akiban sdenys
dukungan dsri orang lua, susmi, dan temen
echaya vanmp bernassh cama Soorang subjck
smnmpai buluh wakbo doa lahun untuk dapsd

Berdasarien datz hasl
pengamatanfobservasi linghompan  koomunitas
yang saling mendukung, ek
mendiskrimizasi, dan memberikan kesempatan
beerdiskusi juga beraittivitns, terbolti mampuo
mengurangi stress vang dialami oleh sejumlah
sahjek. Hanbman {dalkungan) dari omang fun
gubjek, yang membanbaya mengasah anak
pada saal dis sakil, merpaken selsh sam
dabcungan ferkusl hagl subjel vk beriahen
b

Daorangan  terloast  seblek  bermedia
meocrims nasiboyva adalab Barapen kehidupen
yvang lchibh baik bag snaknya. Subpek hanas
berjmng  umluk  tetap  eokal  apar  depw
mempasuh  dan memjaga anaknyn  samme
bumbah besar (dewasa). Acak adalah motivas
terbesar wubjck (scorang ita) umtuk totap schat
dan menerima nasiboya yedtu verinfieksi Y
dan mengetahui anaknye jugn terifeksi T

Sikap positif suhjek, baik dilcelompak
periama don kedun, kepada balfia  {anak)
ditunjukknn dengan mutin mengonsomsi ohat
ARY dan memberikan perhatian yang culoop,
agar nisih wnakmya di mess depan bdak skan
gmma  seperti dimmye,  Sohjek  Berusaha
mememhl semua bebotuban dessr anak dan
memnbatast aktivicas anak agar tldak keletihan,
Subpek selale benssha memberikan perbatian
lebih, dan germus kebungban hidup (maksn,
mndang, dan papan) yang Gebaik unbak
amaknya.

Felayorites subgek muenunjukkan skap
pedali dan sayvamg kepada amak-anaknya, baik
yang HIV maupem yang tidak Fou yang isdek
memiliki onak [I[V+ lebth mengarehlken
anaknya unink mandiri. Hal ini terlibat dar
caranya mendidik anak mulai makan sendiri
sejak kecil Sedemghken ibu dengnn emak HTV-
lebih pratektif’ dalam: memberiken makanan,
cenderang menyuapi dan jarang  menypangh



anaknya poalan pendid, Hal i karesa iy

gcnghadapl  anak wvang  susah,  pesadlth
mekanan, dan sering sakil

FEMBAIASAN

Kornkteristik  Tha VANE terinfeksi
HIV&AIDS

Scpuluh thu  yang  tomnfcksi
HIW&AITKS vang menjadi subjek penelitian i
adalah perempman usia  produktif, yang
berumur amtara 24 tmhum himgge 47 taban,
Mamwam, hanya empal subjelk yvang beierja dan
memiliki  penghasilon  sendin, dan  sisanyn
bergantang pada penghasilan susmi. Enem
crang subjek temmasak dalam kasegori keluwargn
migkinfeloamngan, sedangian siasaye rasak
kategori keluarpn mmmpai, Tige dar etgas
gabjek yang tergalong keheasga manps adalab
thu yemp bekerja stsu memilikl penghasilan
sindiri.

Stetus ekooomi  kelusmga Lidsek
mempangaruhi pals asuh yeng  diterspkan
subjek. Szkab, pola asah demolkrasi, yaitu pola
amzh yang  dirckomondasiken,  temyain
diterapkan oleh suhjek yvang bersmbas kelnargn
beerpenghasilan rendah (miskin) mespun yang
keloargn  berkeculoopen. Suhjek yenp
berpenghasilon rendah diom berpenghasilan
ringgi, tidak menunjokkmn  perbedamn
signifikan tentang pola nsuh yang diteraplken,
Demikian paln dengnn sebjek yamg menikah
ataipan vang jenda, tidek ada  perbedaan
mencolok pada pemctagan pola asubays

Faondaai  ind cidak sesual denpan
permyataan para ahli yang menyaiaken bahwa
pala asuh orang mea Spenganahi olelh keadaan
sosio-ekomomi  keluarges  fersebul.  Kelmrgs
vang sislus  sesic-tkomoninya  impei  sken
cunderung mereapken pola assh demokmals
atar borpusat pada anak, sedangkan yeng
status sosic-ckomomi cendermg menerspkan
pala asoh oleoter. Sementare keloargn dengen
later belakang pendidiken Einggl cendenomg
jurang mememnpkan pola asuh oforiter dan
permisif (Hoffmam, 19463, dalamn Eomstein,
HHIZY,
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Aragien Sabrer Tardahe: Dee ey Tarrdaloe Tarfawls Trea
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Sebaghan besar subgek berpendidikan
menengah, vallu setera SMA. Terdapsl satu
subjek yang pemdsdikannya remdsh, dam thu
vang berpemlidikan tinggi. Pols asuh ik tidak
dipungaruhi  Umgka! peodidican  mowpun
usianya, sehab ibu vang menerapian pola asuh
demokrasi alaupun pola asoh permisif, storiter,
dan neglecied, adalah pada rentamg usiz yeng
sama. Pola asuh demokratis dapat dilsioolkem
oleh thm yang berosia Gborang maupan bebih
dari 3 twhun. Umur subjek tdok merentakan
pola asoh yvang dierapien dalomn merowad
anaknya.

Temian ini jugs tidak sejalan dengan
Fazil sejumlah penelitian yamg menyaiakan
babreca tinghat pendidiken orang tok, feroiama
ftii, akan menenfdean pola asah Aok

Penelidan  yamg  dilabukan i Meair
memunjukkan  semakm  remdsh  lingkst
ponlidikan  dbu, maka pols asuh  oyeng

dilerapksn  comulvmmg olocter dan pammisifl
Dermikian puls peneltion yanp dilakuian pada
remaja & AS, ditemukan babea mekin tinggi
pondidiisn orang tom, pola asuh  yEng
dilerapkenn  cenderung authoriiative  aimn
demokratis {{(Hesgow et al., 1997 von der
Lippe, 1599, dalan: Bomsiein, J002).

Perhednan teroan hasil penclitan im
dengar hasil penelition sebelumeys  didugn
iarena kederbatasan pemeliti, yaitw dalam hal
jumdak dan kemagaman  subjelr  peneliciom,
Schaginn bessr subdek bermsal dan keleargn
bespetighasilan rendab dan tigieat pendidiken
petern SMA, Belain jba, kasus yang deanphs
juga apestfik, yeita pola aauh yang dicragpksn
aleh iba yang semmnlelesi HIV&AIDS, berbeda
dengan prmelitien-penelilian sebsebommya.
Feagetahuan lbe Yang Terinfeksi Terhadap
Penynkii 1LY &AIDS

Pengetabaan tentang HIW &ATTDS tidak

pranya pengarub yang beses ferhadap pelz asuh
vang diterapkan fou HIV< pada analkmym.
Schab, empat dori enam  subjek  yemp
menerapkan pola esoh demokratis, termynin
memiliki pengetabman temtang  HIVEAIDS
ioorang. M eskipun tingiat pengeinhum sahjek
ioorang, pola wsuh yang  diberlakukan



cenderang  demofratis,  Oleh  karena (oo,
walaupun — pemgetabuss suhjek  tesiang
HIV&AIDS kurang lernyala lusibub kembasg
anaknya positil

TFengelahuan subjek Lerhadap
HIVEAIDS yeng menerspkan pola asdh
demokresi yang memiliki tingkat pemgetabuan
lrang dikarenakan subjck  tidak  mampa
menjelaskan  yang apa dimaksid dengan
HIVEAIDS dan dampak dari  penyakit
HIV&AIDS yang terdapai delam  pasdusn
WIWHTNCar

Hasil perelitban ini tidok senada
dengan yang dilekukan oleh Tori e al{2010)
vang  mengemuknkan  bafoes  terdsped
babungan antars pesgetsbosn fentang HIY
dengan sk terhadap peayslit HIV, Semakin
tigg tingkal petgetabisn oepeoranp  maks
cendirung semakin jauh sikap oegbl wrhadp
penyakil HIV.

Fenpetahunn [hw Yang  Terinfeks
HIVE&AIDS Terhndap Polo Asoh

Tingkat pengetabvan subjok tentang
HIVE&AIDS tidek selslu berbanding bonos
dengan pengetahuan sshiek tentang pola asuh
anak. Tendapat empat subjelk yang memilika
pengetabaen  tentamy HIVAAIDS  setam
dengan pengetalvaan poln asch. Semnesiara ito,
epat  subjel vang memiliki | pengetahuam
HIV & adls kurang  fermyets  panym
pengetabuan pals sub yang baik. Schaliionys,
duy sobjek  yang  memillkd | penpetnbnan
HIVEAIDS balk felspl pengetabuan pols
asghinys Kuramg,

Puly asubl yaing balk, yalva pola asah
demaokratis, bwrbanding lurus deogam luvel
pengelabuan  pola asuh  swhjek.  Sehinpgpa
sermakin baik level penpelshuan pola asah
subjek, maka pola asuh wvang  diterapkan
cenderang lerbenhei paola zzuh
demokratis Wamun, tidak ade perbedaan level
pengetabuan tentang pola asub yang mencolok
antara subjek yang muiskin, berpenghasilan
cukisp, ateapun yang berpendidikan tingg.
Pengetnhunn poda assl suhjek  didek
berhangan dengarm stabos chomomi, staras

Jraimn Talrar Pardads B g Tarrdeles Tarbachn Pl
T g v Baralda T tasvra Ik Eooea amateca

perniakan, dan  gejala Klims skl vang
diderita.

Pl ssoh vang diterapkan subjck kebdh
didasan olch pengalaman hidep, bagsimana
reaksi‘pememimnaan subjek  lerhadap  slabus
penvakit  yang didesmtamya, dam hamapan
terhadap keschalanfoesembuban  anaknya &
masz dopan. Memun, pongeizhuan pela asdh
yvang kurang tepat, menimbulkan sikap ibuo
vang terlalu  protektif dan memesjakan
anaknya, sehingga poln nsuh yang terhentok
mengamah padn pela wnh otoriter ataspun
peermmisif | Cremarsa, 20041

Hikap Ibu Yamp Terimfeksi HIV&AIDS
Terhadap Pola Asuh

Suhjck vang memilid anak dalem
oomdis malot cenderng berekan lebah bijak
dan perhatsan pads keschatan dimmva. Komdizi
anak vang sakit (fsk lemal) menjads motivas
bag subjuk unbek vetap berishan badup dengen
berusaha sehal apar dapal memjapa’merawed
anaknya. Kesehatan dan maza depen analmya
monspeian molivasi tookoat bags thu vang
HI%= menerima kondisi penyakitmys. Subjek
menzrul hempan besar anakmya bambah sehad
dan hememur panjang.

Karakter mnak juga mempergand
sikap ¥ terhodap dirinyn serin pola asub vang
diteraplan, Anak vang penorot, mandiri, don
ahaleh, el subjek seamrivasi
meninghatkan  sgetis  keschatannys  dan
Bertaban hidup dad AIDS, Sedsnpken sikep
anak yang bandel dan fidale pemana, membasi
subjek  apats  dan kusang  pedull  pada
perumbuban  dan  perkembangan  ansknya,
Svbeh, subjek tidak melthet adanyas Basapan
babwa ansknya sksn hembuh memjsdi anak
vang baik. Akitatmya, fu cenderang pulus asa
dan pasrah 1anpa hanyak berbaat lelvih banyak
umiuk merzwai dan menmgkatkan keseheten
kelnarganya.

Berdasarkan  hasil  analisis, sohjek
cenderang tegas dalamm mengosuh amak, baik
vang terinfeksi HIY maupaon tidak. Sikap teges
dinmjukkan dalam  henbak  larangen  steu
pemiberian perininh kepada anek, Terkadang,



lerargat o digertal ancamin Aty alasai-
alagman yang dakul oleh amak Salah sstu
bediluk  ketepasai o adalsh  meimbatas
gampang skl

Eriegesan atau sikap vang cendenmg
terlaiu keras, akibal stres, femyvaie mumoal
dalem polz pengaschen omang ftus yeng
terinfeksi  HIV. Salah sam  henfuk
fezicernsannya adalab kekerasan wverhal, vaim
memaraki atas berhicara dengan kata mino
kabimat kasarbermnads keras, Bahasa yeng
digurabmn schori-har oleh #hu {orang boa)
dulam megasah anek skan mempsigandi dan
fercerminn dalany perkembangan  kecendaisan
beoasa dan kecendisan emoskonal anak,

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Fimail dalam pamslitian i menuwukkan
thu mengasuh smak  dengan pola asuh
demokratis.
Saran

Menimgksikan pengetaboan techadap
HIW&ADYS agar memperlakukan  anaknya
dengen normal dan wajar. Selingga anak
tumdnh seperti anak mormal yang lam.
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